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Abstrals

Penclinan i bertujuan untuk menganalisis karakteristik wsoho lani di
kawasan  hutan, menpgawdit  pengetahuan petani tentang pengelolasn  ltan
berkelanjulan dan menpetalg peran penyalub dalam wsaha wani di kawasan haan
dan pengelalaan hutan berkelanjutan.

[znclitian ini dilaksanakan di Kecamatan Basa Ampek Balai Tapan selama
tiga bulan terhitung semenjak bulan Januari sampai Maret 2007, Metoda vang
digunakan dalam penelitian ini adalah metoda survey dengan pengembilan sample
dilakukan secars acak sederbana dimana dari 127 onang kepala keluarga vang
terlibat dalam kegiatan uwsaba tand 33 kawasan butan dismbil schanyvak 25 %
schingga diperoleh spmple sebanyak 32 oranp. Data dianalisa secarn deskripel
xualitatif dan deskoiptf kuantitatif,

Dan hasd penclitian menunjukkan babwa kewsiatan usaha tani di kawasan
hutan sudah berlangsung sejak luma, mayoritas petani yang terlibat berada pada
wenur produktif (berkisar antara 153-64) tahun. Kegialan usaha tani ini lebib banvak
dilakuken dikawasan hulan rakvat dan bahkan ada jupa disekitar dan dalam
kawasan hutan lindung, Komodit vang ditanami antara lain kacang panjang, cabe
rawit, hayam, cube merah,seledri dan ada beberapa orang vang menanam sawit,
Ditinjau dari segi pengetahuan petani tentang pengelolaan hutan berkelanjutan
diketabui bahwa tingkat pengetabuan petani termasuk kategori tinggi, nmun dari
penilzian petant pada scliap pertanvaan vang diajukan, hamoir semua jawaban
petani herimbang antara petani vang seluju dengan vang tidak setuju.

Peran penyuluh dalam usaba tani dikawasan hulan dapat dikamkan tidak
ada sama sekali, penyuluhan diketahui hanva ditujukan untuk kegiatan usaha tani
tanaman pangan di lahan saweh yang mana informasi staopun teknologi vang
diberikan tidak dapat diterapkan oleh petant dalam kegiatan usaha taninya di
Rawasan hutan.

Penulis menyarankan agar petani tidak lagi melakukan kegiatan usaha tani
dikowasan hutan terutama dalam kawasan hutan lindung karena jika hal ini
dibiarkan maka akan dapat menggangen kescimbangan ekosistern  didalam
kawasan butan. Selanjutnya diharapkan kepada pemerinth untuk dapar lehih
memperhatiban penyuiuh dan kepiatan penyuluhan yang dilakukan sehingga dapat
mencapar apa yang diinginkan petant, penveluh mavpun pemerintah.



1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pembangunan  pada  hakekatnya adalah  memanfatkan sumber  dova
ingkungan hidup untuk memenuhi kebutuhan manusia. Namun sebolikoya kebuluhan
hidup manusiz o sendini harus dinsahzrkan melalei suate pola kebijaksanasn yang
Ldak mengganpen keseimbangan ekosistem dan turul membing ekosistem yang tidak
stabial dan berppom (Salim, T9R3)

Mengingat kebutuhan akar sumber dava alam vang seliap sazt akan terus
meningkat baik disebabken oleh pertumbuhan jumlsh penduduk maupun karena
peningkatan kebutuhan bidup schagai dampak kemajuan teknologt maka pemanfaatan
sumber daya alam hares dilakukan melaloi sistem atau pendekatan perencanan
pengelolzan vang matang. Tanpa adanva perencanaan penpelalaan yang  haik,
pemenfaatan sumber daya alam ini dapa menpakibatkan hasil-hasil pemanfaatan
vang kurang optimal dan merusak lingkungan, {Sulistvo, 20007,

socjatmoke  (1984), menvatakens  bahwa usoha pembanpunan  sekarang
semakin meningkat, namun untuk menjaga sumber daya alam seperti air, tanah, hutan
dan keanekaan jenis flora don fauna terasa masih kurang. Jika hal ini tidak dikiraukan
maka dikhawatickan kelestarian alam akan semakin berkurang sehinges anak-anak
dan cucu-cucy kit nanti akan sulit untek mempertahankan apalagi meningkatkan
kualeas kehidupan seperti sckarng,

Hutan mempunyai kedudukan dan peranan yang sanpat penting dalam
menunjang pembangunan nasional, hal ini disebabkan hutan e hermanfaat hagi
sebesar-besarnva untuk hemakmuran don kesejahteraan rakyvat Indonesin, Manfaat i
dapat dibedakan atas dua macam ¢ langsung dan tidak langsung.

Manfiat hutan secara langsung adalah menghasilkan kayu vang mempunyai
nilai ckanomis vang tinggi. serta basil hutan fkutan antara lain, rotan, petab, buah-

buahan. madu dan lain-lain. Ada delapan manfaat hutan secara tidak langsung, antara
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fain: Mengatur tata air, mencegah terjadinya crosi, membertkan manfaat terhadap
kesebatan, memberikan raza keindaban, memberikan manfaat disekior purawisit,
memberikan manfaat dalam bidang pertahanan dan keamanan, menampung tenaga
kens dan menambah devisa nepara. [idalam apenda 21 Konferens: Tingkat Tingg: di
Hio de jeneire pads tahon 1992 disebutkan manfaal hutan sebagal paru-paru dunia
(Salim, 1997),

Indonesia memiliki 10 %% hutan tropis dunia yvang masith tersisa, bulan
Indonesia juga memiliki 12 % dan jumlah spesies hinalang menyvusuimamalin,
pemilik 16% spesics binatang reptil don ambbi, 1,319 spesics burung dan 25% dan
spesies 1kan duniy, sebagian dianwaranya adalah endemik atan hanva dapat ditemui
didacrah fersebut, Luss hutan alam ashi Indonesia menyusut denpan kecepatan vanp,
sangat mengkhawatirkan. Hingea saat ini Indonesia telah kehilangan hutan aslinga
scbesar 72% (World Resowrce Tastiteie, 19971 penchanpan hatan Indonesia vang
tdak terkendali selama puluban tzhun menyvebabkan terjadinya penyusutan hutan
iropis secara besar-besuran, o kerusakan hutan perode TYRG-1947T ercatar 1.5 juia
Ha per tahun, sedanghkan pada periode 19972000 menjadi 3,8 juta Ha per tahun. [ni
menjadikan Indonesia merupakan salah satu tempat dengan tingkat kerusakan hutan
tertingg) didemia, 12§ Indonesia, berdasarkan hasi] penafsiran citra landsat tahun 2000
terdapat 101,73 juta Ha huotan dan lahan rosak diantaranya seluas 39, &2 jula hae
berada dalam kawssan hatan (Suban, 2004},

Muasth menurut Salim (1997), rusaknya hutan disebabkan karcoa tidak
dipatehinyva ketentuan hukum oleh pemegang izin HPTL Salah satu kewajiban yang
dilalaikannva adalah melaksanakan sistem Tebang Pilih Indonesia (TPD) dalam
menpeksploitasi butan . sclain il juga dischabkan oleh perambaban hutan dan
pencurian kayu,

Pola yang dilakuken oleh perambah hotan adalah menehang dan untuk
dibakar schingpa hutan menjadi pundul. Setelab hutan pundol kemudian hotan

ditanami pads, kacang padi, kacang hijan, kedelsi dan lain-lain, Pola semacam it



V. KESIMPULAN DAN SARAN

3.1 hesimpulan
Dari hasil penclitian vang dilakukan, dapat ditarik kesimpulan sebagzai
berikut:

I, Kegiaian usaha tani vang dilakokan petani di kawasan hutan Kecamatan Haosa
Ampek Balal Tapan semakin sulit dikendalikan. Komaoditi vang dipilih petani
Justru tanaman muda yang berumur pendek seperti palawija, sayur-sayeran,
tanarman pangan, dan Kacang-kacanpsn, Yang lebih mengkhawatirkan lagi
kamoditi ini ada yang ditanami i dalam kawasan hutan lindung. Diantara
usaha tani yeng di usahakan ini komoditi yang paling banvak ditanami adalah
cabe rawit dan kacang panjang. Komoditi ini dipilih karena selain mudab
dinsahakan, komoditi ini tidak disukai vleh hewan liar seperti monyet dan
babi,

Tingkat pengetahuan petani ternyata berpengaruh terhadap pengelolaan hutan

berkelanjutan.  Untuk  penpetahuan tentang hutan  sesama umum dapat

disimpulkan bahwa petani disini memiliki pengetahuan vany  lermasuk

katepori tinggi karena sebagian besar petani dapat menjawab pertanyaan yang

dimjukan dengan benar,

4. Peran penyuluh dalam kepiatan usaha tani di kawassn hotzn den dalam
penpeiolaan hutan berkelanjulan dapat dikatakan tidak ads sama sekali,

Penyuluh diketahui hanya berperan dalam kegiatan usaha tani vang dilakukan

ctani dilzhan yvang sudsh tersedia bapi petani sntuk kesiatan ussha taninva,
P ety LU .

5.2 Saran
Dari kesimpulan diatas maka disarankan kepada
L. Pemerintah untuk lehih memperhatikan lagi eksistensi para penvulub dalam
upaya menjaga kelestarian hutan sehingga unwk kedepannya tidak terjadi lagi

perambahan hutan baik it oleh orang-orang yang berniat untuk menzambil
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